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SARI 

Azizah, Zulfa Nur. 2015. Pembelajaran Menggambar Ilustrasi Pop up dengan 
Tema Peduli Lingkungan Pada Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 
Susukan Kabupaten Semarang. Skripsi. Jurusan Seni Rupa, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Gunadi, 

S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Pembelajaran, Gambar Ilustrasi, Pop up, Kepedulian Lingkungan. 

Pembelajaran menggambar ilustrasi pop up di SMP saat ini masih jarang 

dilaksanakan. Siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Susukan merupakan subjek yang 

dipilih peneliti dalam melaksanakan pembelajaran menggambar ilustrasi pop up
dengan tema peduli lingkungan. Pembelajaran menggambar ilustrasi pop up dapat 

digunakan untuk menambah pengalaman siswa dalam berkreasi, karena siswa akan 

mendapatkan pengalaman kreatif melalui kegiatan melipat, memotong, dan 

menempel. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan proses pembelajaran 

menggambar ilustrasi pop up dengan tema peduli lingkungan pada siswa kelas VIII 

A SMP Negeri 2 Susukan. (2) menjelaskan hasil pembelajaran menggambar 

ilustrasi pop up dengan tema peduli lingkungan pada siswa kelas VIII A SMP 

Negeri 2 Susukan (3) mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

pembelajaran menggambar ilustrasi pop up dengan tema peduli lingkungan pada 

siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Susukan.  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Pengembangan (Research and 
Development). Prosedur pengembangan  yang diterapkan meliputi; (1) survei 

pendahuluan ke sekolah, (2) pengamatan sebelum perlakuan, (3) Pengamatan 

terkendali, dan (4) evaluasi dan rekomendasi. Lokasi penelitian di SMP Negeri 2

Susukan Kabupaten Semarang dengan subjek siswa kelas VIII A. Teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

simpulan.

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 28 siswa SMP Negeri 2 

Susukan disimpulkan proses pembelajaran menggambar ilustrasi pop up dilakukan 

dalam tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada evaluasi 

hasil, nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas VIII A adalah 78,25. Terdapat 3 

siswa dalam kategori sangat baik, 5 siswa dalam kategori baik, 19 siswa dalam 

kategori cukup, dan 1 siswa dalam kategori kurang. Sehingga secara keseluruhan 

siswa tergolong dalam kategori cukup. Berdasarkan pengamatan peneliti, beberapa 

hasil gambar ilustrasi pop up siswa masih belum maksimal. Kekurangan terdapat 

pada hasil kreasi pop up siswa yang sebagian besar menggunakan satu teknik dasar 

yang sama yaitu teknik V-Folding, sehingga hasil kreasi pop up kurang bervariasi. 

Saran yang dapat diajukan adalah: (1) Bagi siswa diharapkan lebih serius 

dalam proses berkreasi, sehingga hasil kreasi lebih maksimal dan memuaskan. (1) 

Guru seni rupa hendaknya dapat melaksanakan pembelajaran menggambar 

ilustrasi pop up yang dapat menambah pengalaman siswa dalam berkreasi (2) Para 

pakar atau praktisi pendidikan seni diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan 

untuk pembelajaran menggambar ilustrasi pop up pada siswa SMP yang lebih baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan ditinjau dari tujuannya yaitu untuk mengembangkan potensi 

jasmani, akal, dan rohani manusia. Ketiga potensi tersebut harus dikembangkan 

secara seimbang agar tujuan pendidikan dapat terwujud. Jabaran UUD 1945 

tentang pendidikan dituangkan dalam Undang Undang No 20 tahun 2003 

menyebutkan ”Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk perkembangan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Melalui 

pendidikan, manusia dapat meningkatkan kepribadiannya dengan membina potensi 

yang ada pada dirinya masing-masing. Menurut Zhalabe (2013) pendidikan berarti 

juga lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-cita (tujuan) pendidikan, 

isi, sistem, dan organisasi pendidikan. Pada dasarnya pendidikan tidak hanya dapat 

dilakukan di lingkungan sekolah, namun dapat dilakukan di lingkungan keluarga, 

maupun lingkungan masyarakat. 

Peran sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang 

membantu orang tua dalam membimbing anak untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan tenaga pengajar yang aktif 
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dan kreatif dalam pembelajaran. Pendidikan formal memiliki peranan penting 

dalam membentuk manusia yang kreatif agar mampu bersaing di era globalisasi.  

Pendidikan seni merupakan sarana atau media yang paling efektif bagi 

pengembangan kreativitas (Syafii, 2006:13). Melalui pendidikan seni, diharapkan 

mampu mencetak manusia yang kreatif dan memberikan pengalaman estetik dalam

kegiatan berekspresi dan berapresiasi. Pendidikan seni meliputi tiga ranah 

pendidikan yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendidikan seni dapat 

menanamkan, mengembangkan cita rasa keindahan dan keterampilan alam, serta 

mampu memupuk rasa cinta, bangga, dan apresiatif terhadap seni budaya bangsa 

Indonesia.

Pendidikan seni rupa pada dasarnya diarahkan untuk menumbuh 

kembangkan kepekaan rasa dan daya cipta siswa sehingga terbentuk kesadaran 

terhadap nilai-nilai seni budaya. Menurut Syafi’i (2006:9) bahwa pendidikan seni 

rupa berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan berekspresi, berkreasi, berapresiasi, 

serta berekreasi. Pendidikan seni rupa sebagai sarana untuk berekspresi maksudnya 

adalah sebagai sarana mengungapkan perasaan persepsi atau perasaan dari dalam 

diri seseorang. Pendidikan seni rupa sebagai sarana berkreasi adalah sebagai 

penuangan ide atau imajinasi dalam mencipta sesuatu. Pendidikan seni rupa 

sebagai sarana berapresiasi adalah untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu. 

Pendidikan seni rupa sebagai sarana berekreasi adalah sebagai sarana penyegaran 

jiwa.

Pendidikan seni rupa yang tercakup pada pembelajaran seni budaya 

diberikan di sekolah karena keunikan, makna, dan manfaatnya terhadap kebutuhan 
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perkembangan peserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik, 

melalui kegiatan berkreasi serta berapresiasi. Sehingga pendidikan seni dapat 

mencetak peserta didik yang kreatif, cerdas, dan inovatif dalam berkarya sesuai 

dengan kreativitasnya.

Pendidikan seni rupa tidak mencetak anak sebagai seniman melainkan 

menjadikan anak lebih kreatif. Oleh karena itu, perlu diberikan pengalaman 

berkreasi dan apresiasi seni pada anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Garha 

(1980) bahwa motivasi atau perangsang daya cipta yang diberikan oleh guru dapat 

memberikan pengalaman estetik pada siswa. Pembelajaran berkreasi yang kreatif 

dan menyenangkan dapat menarik perhatian siswa agar lebih termotivasi dalam 

berkesenian. Banyak kegiatan berkreasi yang dilakukan di sekolah, namun peneliti 

ingin memberikan pengalaman kreatif bagi siswa melalui pembelajaran 

menggambar ilustrasi pop up.

Karya seni ilustrasi memiliki beragam jenis. Menurut Rubin dalam 

Dewantari (2013) pop up adalah sebuah ilustrasi yang ketika halaman tersebut 

dibuka, ditarik, atau diangkat akan timbul tingkatan dengan kesan tiga dimensi. 

Pop up merupakan rekayasa kertas yang dibuat seunik mungkin sehingga ada 

unsur 3D dan gerak ketika halaman dibuka, ditarik, maupun diangkat. 

Pembelajaran menggambar ilustrasi pop up belum banyak diterapkan di sekolah. 

Melalui pembelajaran menggambar ilustrasi pop up, siswa akan mendapatkan 

pengalaman kreatif melalui kegiatan menggambar, melipat, memotong, dan 

menempel. Melalui kegiatan eksplorasi ini siswa dapat berkreasi berdasarkan 

kreativitasnya. 
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Media yang digunakan dalam pembelajaran menggambar ilustrasi pop up

cukup mudah untuk dicari, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

persiapannya. Pelaksanaan pembelajaran di kelas memerlukan waktu yang tidak 

sedikit, sehingga memerlukan perhatian yang lebih pada saat pembelajaran. Maka 

dari itu, peneliti memilih teknik dasar pop up yang masih sederhana untuk 

diterapkan pada gambar ilustrasi, dengan tujuan siswa dapat mengembangkan 

sendiri bentuk pop up sesuai dengan kreativitas dan imajinasinya masing-masing. 

Pendidikan karakter khususnya peduli lingkungan diberikan pada siswa 

agar memiliki rasa cinta dan peduli terhadap lingkungan sekitar sebagai upaya 

menanamkan kesadaran dalam pemeliharaan lingkungan. Melihat kondisi siswa 

yang ”tidak peduli” terhadap lingkungan sekolahnya, sehingga dengan penelitian 

ini diharapkan siswa dapat memiliki tanggung jawab terhadap kelestarian 

lingkungan melalui kegiatan berkreasi. 

SMP Negeri 2 Susukan merupakan sekolah yang memiliki akreditasi A dan 

memiliki berbagai prestasi akademik diantaranya dibidang seni budaya, olahraga, 

dan keagamaan. Dalam bidang seni budaya prestasi yang pernah diraih yaitu juara 

1 lomba kaligrafi tingkat kabupaten. Berdasarkan pertimbangan tersebut sehingga 

peneliti memilih SMP Negeri 2 Susukan sebagai lokasi penelitian.  

Pembelajaran seni budaya yang sering diajarkan di kelas VIII SMP Negeri 

2 Susukan yaitu menggambar dan kerajinan tangan. Terkait dengan hal itu, kelas 

yang dipilih untuk dilakukan penelitian menggambar ilustrasi pop up adalah kelas 

VIII A SMP Negeri 2 Susukan, karena secara subtansi materi pembelajaran 
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menggambar ilustrasi diberikan pada kelas VIII, sesuai dengan kurikulum seni 

budaya yaitu kurikulum 2013. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian yang berjudul “Pembelajaran 

Menggambar ilustrasi Pop up dengan Tema Peduli Lingkungan Pada Siswa Kelas 

VIII A SMP Negeri 2 Susukan Kabupaten Semarang” dilakukan. Penelitian ini 

dipilih karena pembelajaran menggambar ilustrasi pop up belum pernah diajarkan 

di SMP Negeri 2 Susukan, sehingga peneliti bertujuan untuk memberikan 

pengalaman kreatif untuk siswa. Hasil penelitian ini diharapkan memberi alternatif 

pembelajaran kreasi pada siswa untuk menunjang keberhasilan pembelajaran siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Susukan. 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimanakah proses pembelajaran menggambar ilustrasi pop up tentang 

peduli lingkungan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Susukan ? 

1.2.2 Bagaimana hasil pembelajaran menggambar ilustrasi pop up tentang 

peduli lingkungan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Susukan ? 

1.2.3 Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran 

menggambar ilustrasi  pop up tentang peduli lingkungan pada siswa kelas 

VIII A SMP Negeri 2 Susukan ? 

1.3 Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1.3.1 Mendeskripsikan proses pembelajaran menggambar ilustrasi pop up

tentang peduli lingkungan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Susukan. 

1.3.2 Menjelaskan hasil pembelajaran menggambar ilustrasi pop up tentang 

peduli lingkungan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Susukan. 

1.3.3 Menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran 

menggambar ilustrasi pop up tentang peduli lingkungan pada siswa kelas 

VIII A SMP Negeri 2 Susukan. 

1.4 Manfaat penelitian 

Dalam penelitian ini mempunyai manfaat teoretis maupun manfaat praktis, 

yaitu sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan, sebagai 

literatur tentang pembelajaran seni rupa, serta pemikiran teori tentang 

pembelajaran baru yaitu menggambar ilustrasi pop up terutama di SMP serta 

diharapkan dapat memberi masukan untuk kajian lanjutan bagi peneliti lain 

khusunya di dunia pendidikan. 

1.4.2 Manfaat praktis  

Dalam penelitian ini mempunyai manfaat praktis yaitu sebagai berikut: 

1.4.2.1 Bagi siswa dapat menambah pengetahuan serta meningkatkan kreativitas 

siswa dalam menggambar ilustrasi pop up.

1.4.2.2 Bagi guru dapat dijadikan alternatif baru dalam pembelajaran berkreasi 

pada siswa dan tambahan pustaka pada mata pelajaran seni rupa. 
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1.4.2.3 Bagi sekolah dapat dijadikan informasi untuk guru dan sekolah lain tentang 

pembelajaran menggambar ilustrasi pop up pada mata pelajaran seni rupa. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Penelitian ini dilakukan dan disusun secara sistematis. Sistematika 

penulisan skripsi terdari dari lima bab, yaitu: 

1.5.1 Bab 1 Pendahuluan 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang 

permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan hasil penelitian. 

1.5.2 Bab 2 Landasan teori 

Bab kedua adalah landasan teori. Dalam bab ini berisi berbagai landasan 

teoretis tentang apa yang ada pada penelitian ini. Landasan teori ini diperoleh 

dari sumber pustaka berupa buku-buku maupun sumber lainnya maupun 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

1.5.3 Bab 3 Metode penelitian 

Bab ketiga adalah metode penelitian yang berisi: (1) pendekatan 

penelitian, (2) desain penelitian, (3) lokasi dan sasaran penelitian, (4) subjek 

penelitian, (5) teknik pengumpulan data, dan (6) teknik analisis data. 

1.5.4 Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab empat berisi hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini 

menjelaskan data yang diperoleh dari penelitian kemudian dianalisis dan 

dibahas secara tuntas. 
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1.5.5 Bab 5 Penutup 

Bab lima adalah bagian terakhir penelitian yakni penutup yang berisi 

simpulan penelitian yang menjawab permasalahan dari penelitian serta 

berbagai rekomendasi dan saran yang diberikan 
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BAB 2 

LANDASAN TEORETIS 

2.1 Pembelajaran 

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar merupakan suatu proses 

penting dalam perubahan perilaku melalui interaksi dengan lingkungan (Hamalik, 

2001:28). Belajar juga merupakan upaya untuk mengubah perilaku berdasarkan 

pengamatan yang diperoleh dari lingkungannya (Ismiyanto, 2010:18). Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Sardiman (2008:20) menjelaskan bahwa belajar 

merupakan perubahan tingkah laku yang disertai dengan serangkaian kegiatan 

misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, dan meniru. Ditegaskan 

oleh Gagne dalam Dimyati (1994:09) bahwa belajar adalah seperangkat proses 

kognitif yang mengubah stimulus dari lingkungan, melalui pengolahan informasi 

sehingga menjadi kemampuan baru yang berupa keterampilan, pengetahuan, sikap 

dan nilai. Lebih lanjut, Dellors dalam Depdiknas (2007:7) menjelaskan bahwa 

kegiatan belajar mencakup beberapa hal yaitu belajar untuk mengetahui, 

mengalami, melakukan, menjadi diri sendiri, dan hidup bersama. 

 Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses internal dari dalam diri seseorang untuk mencapai perubahan 

tingkah laku dan mental melalui stimulus dari lingkungan dan proses kognitif dari 

dalam diri siswa. Pada proses belajar seseorang dapat mengalami, melakukan, dan 

menghayati apa yang dipelajari sehingga diperoleh manfaat untuk menjadikan 

seseorang lebih baik dalam kehidupannya. 



10 
 

 
 

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang berisi proses belajar 

dan mengajar. Utomo (2009:5) mendefinisikan pembelajaran merupakan usaha 

untuk membelajarkan siswa agar terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa. 

Pembelajaran juga merupakan upaya menciptakan suatu kondisi bagi terciptanya 

suatu kegiatan belajar agar siswa memperoleh pengalaman yang memadai 

(Rusmono, 2012:6). Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu aktivitas yang 

memposisikan guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pembelajar. Hal ini 

ditegaskan Syafi’i (2006:38) bahwa pembelajaran sering dimaknai secara terbatas 

yang melibatkan guru dalam mengajar dan murid sebagai subyek belajar yang 

keduanya sama-sama memiliki peranan penting. Adapun prinsip dasar 

pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) sendiri adalah mengembangkan 

keterampilan berpikir logis, kritis, kreatif, bersikap, dan bertanggung jawab pada 

kebiasaan berperilaku sehari hari melalui aktivitas tersebut secara aktif 

(Depdiknas, 2007:14). Sejalan dengan penjelasan tersebut, Sobandi (2007:153) 

mejelaskan bahwa proses kegiatan pembelajaran dilakukan untuk mengubah 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan pembelajar agar kehidupannya lebih baik.  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan serangkaian proses kegiatan belajar mengajar yang didalamnya 

terdapat interaksi antara guru sebagai sumber belajar dan siswa sebagai subyek 

belajar untuk memperoleh pengalaman yang dapat mengembangkan potensi siswa 

menjadi kompetensi pada lingkungan belajar yang terarah dan memadai.  
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2.1.1 Komponen Pembelajaran  

Disebutkan dalam Ismiyanto (2009:19) komponen pembelajaran meliputi 

beberapa unsur yaitu tujuan, bahan ajar, pendekatan, strategi, metode, media dan 

sumber belajar, evaluasi, siswa, dan guru. Menurut (Riyana:2008) komponen 

pembelajaran juga merupakan sebuah sistem, yaitu membentuk satu kesatuan yang 

utuh, saling berhubungan, dan saling mempengaruhi satu sama lain. Misalnya pada 

penentuan dan pemilihan bahan ajar pasti dikaitkan dengan tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan, kemudian dalam penyampaian materi atau bahan ajar, 

dibutuhkan pemilihan strategi yang tepat dan didukung media yang sesuai. 

2.1.1.1 Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran sering disebut juga sasaran pembelajaran. Tyler 

(dalam Syafi’i, 2006:29) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran merupakan 

komponen paling utama dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Sejalan 

dengan hal tersebut, Riyana (2008) juga menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran 

merupakan dasar untuk mengukur keberhasilan pembelajaran, juga sebagai 

landasan untuk menentukan materi, strategi, media, dan evaluasi pembelajaran. 

Diperjelas Syafi’i (2006:29) bahwa tujuan pembelajaran dirumuskan sebagai 

kompetensi yang harus dicapai oleh siswa yaitu berupa kemampuan untuk 

bertindak secara cerdas dan bertanggung jawab, berbagai pengetahuan dan 

ketrampilan serta kebiasaan berfikir dan bertindak. Melengkapi penjelasan 

tersebut, Bloom (dalam Dimyati, 2006:26) merumuskan bahwa hasil yang harus 

dicapai dalam tujuan pembelajaran meliputi tiga ranah yaitu ranah kognitif 

(pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi), afektif 
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(penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, pembentukan pola hidup), dan 

psikomotorik (persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 

kompleks, penyesuaian pola gerakan, kreativitas).  

Menurut Ismiyanto (2009:19) Hirarki tujuan pembelajaran meliputi tujuan 

pendidikan secara nasional, tujuan institusional setiap sekolah atau lembaga 

pendidikan, tujuan kurikuler dari setiap bidang studi, dan tujuan instruksional dari 

suatu pembelajaran. Untuk klasifikasinya, Fathurrohman dan Sutikno (2007:52) 

membagi tujuan pembelajaran menjadi dua yaitu tujuan pembelajaran umum yang 

terdapat dalam GBPP dan tujuan pembelajaran khusus yang dirumuskan oleh guru. 

Untuk mencapai  tujuan dalam suatu pembelajaran, seorang guru sebagai 

pelaksana pendidikan perlu memahami hirarki tersebut dan kemudian 

mengimplementasikan dalam bentuk kegiatan pembelajaran di sekolah (Sobandi, 

2007:156). 

Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran merupakan 

rumusan perilaku yang harus ditetapkan sebelum pembelajaran sebagai perubahan 

perilaku siswa yang akan dicapai sebagai akibat dari kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran juga ditentukan dari 

seberapa banyak prosentase pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan.

2.1.1.2 Bahan Ajar   

Bahan ajar seringkali disebut juga materi pembelajaran. Menurut Syafii 

(2006:31) bahan ajar atau materi pembelajaran adalah pesan yang perlu
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disampaikan oleh penyelenggara pendidikan kepada peserta didik. Diperjelas 

Ismiyanto (2011:11) bahan ajar adalah sesuatu yang diolah dan disajikan oleh guru 

kemudian dipahami siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Ditegaskan Sunaryo (2010:3) bahwa bahan ajar merupakan isi pelajaran yang 

terorganisasi dalam suatu proses pembelajaran, dipilih dan disampaikan guru 

kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Menurut Kemp (dalam Sunaryo, 2010:4) bahwa bahan ajar meliputi 

pengetahuan yang berupa fakta dan informasi terinci, ketrampilan yang berisi 

langkah-langkah, prosedur, keadaan dan syarat-syarat, serta faktor sikap. Selain 

itu, Meril (dalam Sunaryo, 2010:5) juga membedakan isi atau materi pelajaran 

menjadi empat macam yaitu fakta, konsep, prosedur, dan prinsip. 

Dalam pemilihan bahan ajar harus sejalan dengan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam pembelajaran. Sunaryo (2010:7) menjelaskan beberapa kriteria 

yang harus dipenuhi dalam pemilihan bahan ajar, diantaranya terdapat kesesuaian 

dengan tujuan dan evaluasi pembelajaran, sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan siswa, sesuai dengan waktu dan sarana yang tersedia, dan sesuai 

dengan perkembangan ilmu, pengetahuan, teknologi, dan seni. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Ismiyanto (2009:19) menjelaskan pertimbangan yang perlu 

diperhatikan dalam menetapkan bahan ajar yaitu dapat menunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran, disesuaikan dengan tingkat maturitas siswa, terorganisasi 

secara sistematis, dan mengandung hal-hal yang bersifat faktual dan konseptual. 
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Dari uraian di atas disimpulkan bahwa bahan ajar adalah materi yang 

diolah dan disajikan oleh guru, kemudian diberikan kepada siswa dalam rangka 

pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan. Bahan ajar disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan, cara berfikir atau kemampuan siswa agar mudah dipelajari 

dan dipahami.  

2.1.1.3 Pendekatan, Strategi, dan Metode 

Adanya suatu pendekatan pembelajaran akan mempermudah seorang guru 

dalam menetapkan suatu strategi pembelajaran (Ismiyanto, 2009:22). Pendekatan

pembelajaran dapat diartikan sebagai sudut pandang kita terhadap proses

pembelajaran, yang tertuju pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang

sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan,

dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu

(Sudrajat:2008). Terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran yaitu pendekatan 

ekspositorik merupakan pendekatan yang menempatkan dominasi guru dalam 

kegiatan pembelajaran dan pendekatan heuristik merupakan pendekatan yang 

mendudukan anak sebagai pusat kegiatan (Ismiyanto, 2009:22). 

Menurut Fathurrahman (2007:5) Strategi pembelajaran adalah pola dalam 

kegiatan belajar mengajar guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah digariskan. Ismiyanto (2010:7) menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran adalah rancangan kegiatan pembelajaran yang mencakupi rencana, 

metode, dan perangkat kegiatan telah direncanakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran, strategi dilakukan dengan 

mengorganisasikan kelas, menyesuaikan materi dan waktu, memilih metode, 
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memanfaatkan media dan sumber belajar (Syafii, 2006:33). Menurut Susilana 

(2001) pertimbangan pemilihan strategi pembelajaran berdasarkan pada tujuan 

pembelajaran, bahan atau materi pembelajaran, pengetahuan awal siswa, alokasi 

waktu dan sarana penunjang, jumlah siswa, pengalaman, dan kemampuan guru. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran akan dapat 

memberikan gambaran tentang bagaimana bentuk interaksi belajar mengajar yang 

diharapkan guru dan dapat digunakan dalam memilih maupun menetapkan metode 

pembelajaran  serta merancang kegiatan belajar mengajar.  

Metode merupakan kegiatan menata dan mengelola pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif dengan melibatkan segala bentuk interaksi antara siswa, 

guru, dan sumber belajar (Sobandi, 2007:157). Metode merupakan salah satu cara 

atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu (Utomo, 2006:58). 

Dalam kegiatan pembelajaran, metode yang diperlukan guru sangat bervariasi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Djamarah dan Zain, 

2006:46). Berbagai metode pembelajaran menurut Utomo (2009:8) diantaranya 

yaitu diskusi, ceramah, simulasi, karya wisata, eksperimen, ekspresi bebas, dan 

mencontoh. Melengkapi pernyataan tersebut, Syafii (2006:34) menyebutkan 

berbagai pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam memilih metode antara lain 

memperhatikan karakteristik siswa, materi, sarana, dan waktu pembelajaran. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 

akan dapat membantu guru dalam menetapkan strategi yang akan memberikan 

gambaran tentang bagaimana bentuk interaksi belajar mengajar yang diharapkan 
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oleh guru sehingga dapat digunakan oleh guru dalam memilih dan menetapkan 

metode pembelajaran, serta merancang kegiatan belajar mengajar. 

2.1.1.4. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber belajar dapat digunakan guru untuk membantu mengembangkan 

bahan ajar serta digunakan siswa sebagai media belajar (Ismiyanto, 2009:26). 

Sumber belajar adalah sesuatu yang digunakan sebagai tempat dimana bahan ajar 

terdapat atau asal memperoleh bahan ajar (Djamarah dan Zain, 2006 :48).  

Media berasal dari kata medium yang berarti di tengah. Media berarti juga 

sarana atau alat untuk mencapai tujuan (Rondhi, 2002:22). Sedangkan media 

pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat digunakan untuk menyalurkan isi 

pembelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan berbagai kemampuan 

siswa, sehingga dapat mengoptimalkan proses belajar mengajar (Ismiyanto, 

2009:26).

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa sumber dan media pembelajaran 

adalah pendukung kegiatan belajar mengajar yang digunakan oleh guru untuk 

membantu mengembangkan bahan ajar dan bagi siswa sebagai media belajar 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa.  

2.1.1.5. Evaluasi 

Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris evaluation yang berarti suatu 

tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari sesuatu Wand dan Gerald W. 

Brown (dalam Djamarah, 2006:50). Berbeda dengan pendapat tersebut, 

Fathurrahman (2007:75) menjelaskan bahwa evaluasi merupakan kegiatan untuk 
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mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan suatu instrumen dan 

membandingkan hasilnya dengan tolok ukur untuk memperoleh suatu kesimpulan.  

Menurut Syafii (2010:3) evaluasi merupakan kegiatan yang sistematis 

untuk menentukan nilai atau melihat keberhasilan bagi siswa yang telah 

mengalami proses pembelajaran dengan menggunakan proses pengukuran dan juga 

penafsiran. Evaluasi juga memiliki tujuan tertentu yaitu untuk mengetahui 

gambaran kemampuan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (Ismiyanto, 

2009:27). Menurut Sudijono (1995:62)  dalam konteks pembelajaran terdapat dua 

macam teknik yaitu teknik tes dan non tes. Sudijono (1995:48) juga menjelaskan 

bahwa evaluasi hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh 

terhadap peserta didik, baik dari segi pemahamannya terhadap materi atau bahan 

pelajaran yang telah diberikan (aspek kognitif), dari segi penghayatan (aspek 

afektif), dan pengalaman (aspek psikomotorik). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui evaluasi guru akan 

mengetahui efektifitas dari suatu pembelajaran dengan melihat sejauh mana 

keberhasilan guru dalam memberikan materi dan sejauh mana siswa dalam 

memperoleh atau menyerap materi sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya. 

2.1.1.6. Guru

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran. 

Menurut Djamarah (dalam Faturrahman, 2007:43) guru adalah tenaga pendidik 

yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada siswa di sekolah. Menurut 

UU No. 14 tahun 2005 menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional 
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dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Melengkapi 

penjelasan tersebut, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Sobandi, 

2007:164) merumuskan tiga dimensi umum untuk kemampuan bagi guru yaitu: (1)

Kemampuan profesional yang mencakup penguasaan materi pelajaran,  

penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan, penguasaan proses 

kependidikan, keguruan, dan pembelajaran siswa. (2) Kemampuan sosial yaitu 

kemampuan menyesuaikan diri dengan tuntutan kerja dan lingkungan sekitar. (3) 

Kemampuan personal yang mencakup penampilan sikap yang positif,  

pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang seharusnya dimiliki 

guru, dan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai teladan bagi para siswa.  

Pullias dan Young (dalam Syafii, 2006:22) menjelaskan berbagai peran 

guru yaitu sebagai seorang pembimbing, pendidik, moderator, pemberi teladan, 

peneliti, penasehat, pencipta, pengusaha, pembaharu, dan guru sebagai seorang 

juru ceritera. Seorang guru juga harus memiliki kemampuan dalam beradaptasi dan 

memanipulasi lingkungan agar membuat interaksi dengan pembelajar lebih efektif  

(Ismiyanto, 2010:25). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang 

profesional yang memiliki tugas utama mengajar dalam suatu pembelajaran di 

sekolah dengan menempati posisi utama dalam menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan menyenangkan untuk mengarahkan siswa agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. 
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2.1.1.7. Siswa 

Siswa merupakan subjek penting dalam suatu proses belajar mengajar. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Karhani (dalam Sobandi, 2007:158) bahwa ada 

tiga hal pokok yang harus dipertimbangkan ketika merencanakan kurikulum yaitu 

masyarakat, siswa, serta pengetahuan dan sistem keilmuan.  

Menurut pasal 1 ayat 4 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas peserta 

didik (siswa) adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan pendidikan 

tertentu. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa adalah semua 

individu yang menjadi objek dalam suatu lingkup pembelajaran dengan berbagai 

potensi yang dimiliki untuk diolah menjadi kompetensi.

2.2 Pendidikan Seni 

Dalam bahasa Inggris pendidikan diistilahkan to educate yang berarti 

memperbaiki moral dan melatih intelektual Muhadjir (dalam Suwarno, 2006:19). 

Dalam UU No 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Selain itu, Hasbullah (2005:5) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan 

proses atau usaha manusia untuk membentuk kepribadian sesuai dengan nilai-nilai 

di masyarakat melalui suatu bimbingan dan tuntunan yang di dalamnya 

mengandung unsur pendidik, anak didik, dan tujuan untuk mendewasakan. 
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Menurut Tirtarahardja dan Sulo (1995:33) ada beberapa batasan pendidikan 

berdasarkan fungsinya yaitu pendidikan sebagai proses pewarisan budaya dari satu 

generasi ke generasi lainnya, pendidikan sebagai proses pembentukan kepribadian 

peserta didik, pendidikan sebagai proses pembekalan sebagai warga negara yang 

baik, pendidikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik agar memiliki bekal 

untuk bekerja, dan memberikan batasan pendidikan nasional sesuai dengan 

kebudayaan bangsa, pancasila, dan UUD 1945. Sedangkan tujuan pendidikan 

menurut Pidarta (2007:15) mencakup tiga ranah yaitu afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan 

merupakan usaha pembinaan dan tuntunan pribadi (manusia) untuk 

mengembangkan bakat dan meningkatkan kemampuan kearah positif yang di 

dalamnya mengandung unsur pendidik, anak didik, dan tujuan pendidikan. 

Seni merupakan suatu konsep yang artinya ‘art’ dalam bahasa latin disebut 

‘ars’ serta dalam bahasa Yunani disebut ‘techne’ atau ‘technelogos’ (Rondhi dan 

Sumartono, 2002:5). Kajian seni secara etimologis menjelaskan bahwa kata seni 

dalam bahasa sansekerta disebut cilpa (kata sifat yang berarti berwarna) dan kata 

jadian nya su-cilpa berarti dilengkapi dengan bentuk-bentuk yang indah atau 

dihiasi dengan indah (Sobandi, 2007:48). Seni merupakan salah satu hasil ciptaan 

manusia yang menumbuhkan keindahan dan seni juga merupakan sebagian dari 

kebutuhan hidup manusia (Bastomi, 1988:1). Seni juga didefinisikan sebagai usaha 

untuk menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan yaitu bentuk yang dapat 

memuaskan rasa keindahan  (Herbert read dalam Setjoatmodjo, 1988:27). Seni 



21 
 

 
 

juga merupakan suatu bentuk kegiatan manusia yang memberikan suatu imajinasi 

sebagaimana nampak pada setiap karya seni (Rondi dan Sumartono, 2002:6). 

Menurut Nazzamudin (2013) seni pada dasarnya mencakup dua konsep 

yaitu seni sebagai keterampilan dan seni sebagai ekspresi. Soeharjo (dalam 

Sobandi, 2007:47) menjelaskan bahwa ada dua cara pengkonsepsian seni yaitu 

konsep seni berdasarkan karya seni yang menghasilkan seni sebagai keindahan, 

seni sebagai hiburan, seni sebagai media komunikasi dan konsep seni berdasarkan 

modus kreasi menghasilkan proses seni berdasarkan imitasi dan proses kreasi 

dengan ekspresi. Adapun berbagai cabang cabang dari seni yaitu diantaranya seni 

rupa, musik, tari, maupun teater (Rondi dan Sumartono, 2002:6). Dari uraian di 

atas dapat disimpulkan bahwa seni merupakan sebuah persepsi dan perasaan yang 

unik karena didalamnya terdapat kreativitas, imajinasi dan ekspresi. Seni juga 

memiliki arti penting yaitu juga sebagai sarana untuk memahami manusia dengan 

keanekaragaman budaya yang ada saat ini.  

Menurut Syafi’i (2006:13) pendidikan seni pada dasarnya merupakan suatu 

sarana atau media yang paling efektif bagi pengembangan kreativitas. Mattulada 

(dalam Soebandi, 2008:80) menjelaskan bahwa pendidikan seni sebagai sarana 

pendidikan formal dan non formal yang berfungsi melestarikan dan 

mengembangkan gagasan, nilai, dan fikiran tentang keindahan yang terdapat dalam 

berbagai kebudayaan masyarakat atau bangsa. Sobandi (2007:44) menjelaskan 

bahwa proses pendidikan seni tidak hanya difungsikan untuk melatih anak agar 

mampu menguasai proses dan teknik berkarya seni saja, namun difungsikan juga 
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sebagai alat pendidikan dalam mengembangkan peserta didik agar menjadi 

optimal.  

Ismiyanto (2010:3) menyebutkan arahan konsep pendekatan dalam 

pendidikan seni yaitu “seni dalam pendidikan” (Art in Education) dan “pendidikan 

melalui seni” (Education through Art). Pendekatan “seni dalam pendidikan” 

merupakan upaya pendidik dan institusi pendidikan dalam rangka mewariskan, 

mengembangkan, dan melestarikan berbagai jenis kesenian melalui sekolah. 

Selanjutnya adalah pendekatan “pendidikan melalui seni“ yaitu pendidikan yang 

menggunakan seni sebagai media atau alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

dalam pelaksanaannya lebih menekankan pada proses belajar atau dengan kata lain 

sebagai media pengembangan kepribadian. 

Konsep pendidikan seni menurut Sobandi (2007:47) yaitu anak diberi 

pengalaman tentang keindahan, pengalaman dalam berkesenian, pengalaman seni 

yang dapat memberi kesempatan untuk mengkomunikasikan ide atau gagasannya, 

anak dilatih agar mampu meniru bentuk alam yang diamati dengan akurat, serta 

anak dilatih untuk mengungkapkan gagasan dalam bentuk karya seni dengan 

pendekatan ekspresi bebas.  

Peran dan fungsi pendidikan seni menurut Sobandi (2007:80) yaitu untuk 

membangun sosok pribadi secara menyeluruh, pribadi yang seimbang antara 

perkembangan logika, estetika, dan etika. Adapun fungsi dari pendidikan seni 

menurut Syafi’i (2006:13) yaitu sebagai sarana atau media ekspresi, komunikasi, 

bermain, pengembangan bakat, dan kreativitas. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Lowenfeld dan Brittain (dalam Syafii, 2006:12) menjelaskan bahwa pendidikan 
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seni memiliki fungsi dapat memberikan pengalaman perseptual, kritis, kultural, 

produktif atau kreatif. Menurut Nazzamudin (2013) menjelaskan hakekat fungsi 

pendidikan seni diberikan di sekolah umum adalah untuk membantu menumbuh 

kembangkan potensi estetik dan kepribadian anak didik. Melengkapi pernyataan 

tersebut, Salam (dalam Sunaryo, 2010:1) menjelaskan bahwa pendidikan seni 

diberikan diberbagai sekolah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang bersifat 

sosial budaya maupun untuk memenuhi kebutuhan ekspresi para siswa. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan seni merupakan 

sarana atau media yang paling efektif bagi pengembangan kreativitas dan fungsi 

pendidikan seni bagi institusi pendidikan yaitu sebagai tempat untuk memenuhi 

kebutuhan anak, sebagai upaya pelestarian sistem nilai kebudayaan oleh suatu 

masyarakat, pewarisan keterampilan, serta pembentukan kepribadian. 

Pendidikan seni terdiri dari beberapa cabang. Menurut Suhermawan 

(2010:5) pembagian seni secara umum berdasarkan penikmatnya dibagi menjadi 

lima cabang yaitu: 

2.2.1 Seni rupa yaitu salah satu cabang seni yang menggunakan unsur-unsur rupa 

berupa garis, bidang, bentuk, ruang, warna, dan tekstur sebagai media 

ungkapannya. Bentuk dari seni rupa merupakan susunan unsur-unsur rupa 

dalam kesatuan yang utuh. Contoh hasil karya seni rupa diantaranya 

lukisan, ilustrasi, kaligrafi, poster, reklame, spanduk, patung, ukiran, seni 

grafis, serta seni kerajinan.  
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2.2.2 Seni musik yaitu jenis karya seni yang dapat dinikmati dengan indera 

pendengaran (audio) yang dibentuk dari unsur nada dan bunyi dalam alat 

musik, suara manusia (vokal), atau gabungan keduanya. 

2.2.3 Seni tari yaitu seni yang diwujudkan melalui gerak, ruang, waktu, irama, 

wirasa, wigara, dan susunan unsur gerakan anggota tubuh secara teratur 

dan menurut pola-pola tertentu sehingga menimbulkan gerakan yang indah 

dan mempesona. Karya seni ini dapat dinikmati dengan indra penglihatan 

dan indra pendengaran (audiovisual). 

2.2.4. Seni teater yaitu seni yang memadukan unsur gerakan dan kata. Biasanya 

dalam teater terdapat naskah, penokohan, latar tempat, dan alat pengiring. 

Seni teater dapat dinikmati dengan indera penglihatan, dan pendengaran 

(audiovisual). 

2.2.5. Seni sastra yaitu seni yang mengungkapkan pengalaman jiwa dan perasaan 

dalam bentuk bahasan, tulisan, dan kalimat yang mengandung nilai estetis 

untuk mendapatkan kepuasan rohaniyah. Bentuk karya sastra dapat berupa 

prosa (struktur bahasanya bebas), puisi (struktur bahasanya 

terikat/berirama), dan drama (struktur bahasanya disusun dalam bentuk 

lakon atau cerita).  

2.3 Pendidikan Seni Rupa 

Pendidikan seni rupa sebagai sarana memberikan kesempatan berekspresi 

kepada setiap individu untuk mengembangkan segenap potensi jiwa yang 

mengembangkan sifat sosial, tenggang rasa, tanggung jawab, serta berkembang 

aspek keterampilannya yang akan berguna dalam kehidupannya kelak (Utomo, 



25 
 

 
 

2009:5). Melengkapi pernyataan tersebut, menurut Syafi’i (2006:7) menjelaskan 

bahwa pendidikan seni rupa di sekolah tidak mengharapkan anak didik menjadi 

seniman, melainkan sebagai wahana berekspresi, berimajinasi, berkreasi sekaligus 

berekreasi. 

2.3.1 Lingkup pendidikan seni rupa

Linderman (dalam, Syafii 2006:12) bahwa pendidikan seni rupa sebagai 

pendidikan estetis dapat dilakukan dengan jalan memberikan pengalaman 

perseptual, kultural dan artistik, sehingga berdasarkan berbagai pengalaman 

tersebut peserta didik dapat belajar memahami, mengamati, menghargai, dan 

belajar berkreasi untuk menciptakan karya seni. 

Menurut Syafi’i (2006:12) lingkup pendidikan seni rupa di sekolah 

meliputi aspek pemahaman atau pengetahuan kesenirupaan, apresiasi seni rupa, 

dan pengalaman kreatif. Cakupan dari ketiga aspek tersebut yaitu pemahaman atau 

pengetahuan kesenirupaan meliputi pengetahuan tentang karakteristik karya seni 

rupa berkaitan dengan pemanfaatan bahan, alat, teknik, unsur dan prinsip desain, 

serta corak atau gaya karya seni rupa. Aspek apresiasi seni rupa berkaitan dengan 

respon siswa atas karya orang lain sehingga siswa dapat menghargai karya orang 

lain dan memperoleh pemahaman tentang kejadian atau peristiwa yang terdapat 

dalam karya seni. Kemudian aspek pengalaman kreatif berkenaan dengan 

penciptaan atau pembuatan karya seni rupa yang berkaitan dengan penuangan 

gagasan, pemanfaatan, penguasaan media, serta penguasaan teknik. 
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Menurut Soebandi (2007:41) ruang lingkup mata pelajaran seni rupa 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam menghasilkan karya seni 

berupa lukisan, patung, ukiran, dan cetak mencetak.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lingkup pembelajaran seni 

rupa meliputi tiga ranah yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga 

pendidikan seni rupa pada dasarnya untuk menumbuh kembangkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik melalui kegiatan belajar tentang seni, belajar menyikapi 

seni, dan belajar membuat karya seni. 

2.3.2 Karakteristik Pendidikan Seni Rupa 

Pendidikan seni rupa diberikan di sekolah karena memiliki karakteristik 

khusus yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Ditegaskan Sobandi 

(2007:40) bahwa pendidikan seni budaya khususnya seni rupa diberikan di sekolah 

karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan yang terletak pada 

pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi atau berkreasi 

dan berapresiasi malalui pendekatan “belajar dengan seni”, ”belajar melalui seni”, 

dan “belajar tentang seni” peran ini yang diyakini tidak dapat diberikan oleh mata 

pelajaran lainnya. 

Menurut  Syafii (2006:16) pembelajaran seni rupa memiliki karakteristik 

khusus yang tidak terdapat pada mata pelajaran lainnya, diataranya yaitu (a) belajar 

budaya visual yang dikemas dalam pembelajaran kreatif dan apresiatif. Melalui 

pembelajaran kreatif siswa diajak untuk memproduksi atau menghasilkan karya 

dengan berbagai keterampilan dan pengolahan bahan yang menghasilkan suatu 

karya (b) belajar kreatif yang menjadikan siswa untuk menghasilkan karya yang 
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berbeda dengan temannya melalui pengolahan bahan, pemilihan alat, penggunaan 

teknik, serta mengeksplorasi ide dan gagasan (c) belajar produktif dengan 

memanfaatkan keterampilan tangan dalam mengolah bahan dengan menggunakan 

alat serta koordinasi mata. Jika hal tersebut dibiasakan siswa akan memiliki

keterampilan dalam menghasilkan karya seni rupa. 

2.3.3 Tujuan Pendidikan Seni Rupa 

Tujuan pendidikan merupakan cita-cita lembaga pendidikan yang 

mengacu pada sasaran pendidikan yaitu siswa. Menurut Garha (1980:8) tujuan 

pendidikan seni rupa ditinjau dari tiga domain yaitu pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Hal ini sejalan dengan pendapat Ismiyanto (2011:11) bahwa tujuan 

pendidikan seni rupa meliputi (a) ranah kognitif yang mencakup pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (b) ranah afektif meliputi 

perasaan, tingkah laku atau sikap (c) ranah psikomotorik meliputi berbagai 

pengembangan keterampilan sesuai dengan tujuan kurikulum. Menurut Garha 

(1980:8) bahwa sasaran pokok pendidikan seni rupa adalah membina dan 

mengembangkan daya cipta anak anak dengan jalan menyalurkan idenya, 

imajinasinya, serta fantasinya melalui auto aktivitas dalam mengungkapkan 

perasaan dalam bentuk yang kreatif.  

Menurut Salam (dalam Sobandi, 2007:74) kajian mengenai penelusuran 

tujuan pendidikan seni rupa dalam sekolah formal yaitu (1) untuk mengembangkan 

keterampilan menggambar, (2) menanamkan kesadaran terhadap budaya lokal, (3) 

mengembangkan kemampuan apresiasi seni rupa pada siswa, (4) menyediakan 

kesempatan mengaktualisasikan diri sendiri siswa, (5) mengembangkan 
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penguasaan disiplin ilmu seni rupa, dan (6) mempromosikan gagasan 

multikultural. Sejalan dengan hal tersebut, Ismiyanto (2011:12) menjelaskan 

bahwa konteks pendidikan seni rupa (SD-SMA) orientasi tujuan pendidikan dapat 

diarahkan kepada pemupukan dan pengembangan kreativitas serta sensitivitas, 

penunjang bagi pembentukan dan pengembangan kepribadian anak secara 

menyeluruh, serta pemberian peluang kepada anak untuk berekspresi. 

Tujuan-tujuan tersebut menjadi dasar pertimbangan akan pentingnya 

pendidikan seni rupa dalam sistem pendidikan sebagai upaya untuk membantu 

peserta didik mengembangkan aspek intelektual, emosional, dan sosial sehingga 

potensi yang dimiliki dapat dikembangkan secara optimal. 

2.3.4 Fungsi Pendidikan Seni Rupa 

Menurut Syafi’i (2006:9) bahwa pendidikan seni rupa berfungsi sebagai 

pemenuhan kebutuhan berekspresi, berapresiasi, kreasi, serta berekreasi. Seni rupa 

sebagai pemenuhan kebutuhan berekspresi yaitu untuk mengungkapkan pernyataan 

maupun perasaan seseorang yang dituangkan dalam suatu karya seni. Seni rupa 

sebagai sarana dalam berapresiasi atau berpendapat untuk memberikan suatu 

penilaian terhadap suatu karya seni. Seni rupa sebagai pemenuhan kebutuhan 

kreasi yaitu untuk mengeluarkan ide atau imajinasi dalam mencipta suatu karya. 

Serta sebagai pemenuhan kebutuhan berekreasi yaitu sebagai sarana yang dapat 

menghibur dan menyenangkan bagi anak sehingga dapat menjadi penyegaran jiwa.  

Menurut Mc Fee (dalam Sobandi, 2007:80) fungsi pendidikan seni rupa 

yaitu untuk menyerahkan atau memberikan pengetahuan, kemampuan, dan nilai  
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dari generasi ke generasi berikutnya untuk memperbaiki lingkungan, untuk 

memotivasi dan mengajarkan kepada masing-masing individu. Sedangkan menurut 

Depdiknas (dalam, Sobandi 2007:81) bahwa mata pelajaran kesenian memiliki 

fungsi dan tujuan menumbuh kembangkan sikap toleransi, demokrasi, beradap, 

serta mampu hidup rukun dalam masyarakat yang majemuk, yang 

mengembangkan kemampuan imajinatif, intelaktual, ekspresi melalui seni, 

mengembangkan kepekaan rasa, keterampilan, serta mampu menerapkan teknologi 

dalam berkreasi, memamerkan dan mempergelarkan karya seni. 

Dari berbagai uraian tersebut peran atau fungsi pendidikan seni rupa yaitu 

untuk mengoptimalkan seluruh potensi anak untuk pembentukan kepribadian 

dengan rasa estetis, dan sebagai sarana pengembangan kreativitas, kepekaan 

indrawi, serta kemampuan berkesenian melalui pendekatan dengan seni, belajar 

melalui seni dan belajar tentang seni.  

2.4 Pembelajaran Seni Rupa di SMP  

Pembelajaran seni rupa di SMP berlangsung sesuai dengan kurikulum  

yang diuraikan saat ini yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah kurikulum 

berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis kompetensi adalah outcomes-based 

curriculum yang pengembangannya diarahkan pada pencapaian kompetensi yang 

dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil belajar dan hasil kurikulum 

diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan kurikulum diartikan sebagai 

pencapaian kompetensi yang dirancang dalam dokumen kurikulum oleh seluruh 

peserta didik. 
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Mata pelajaran seni budaya terdiri atas empat aspek, yakni seni rupa, seni 

musik, seni tari, dan seni teater. Masing-masing aspek diajarkan secara terpisah 

dan setiap satuan pendidikan dapat memilih aspek yang diajarkan sesuai dengan 

kemampuan (guru dan fasilitas) pada satuan pendidikan itu. Dalam struktur 

kurikulum SMP/MTs ada penambahan jam belajar per minggu dari semula 32, 32, 

dan 32 menjadi 38, 38, dan 38 untuk masing-masing kelas VII, VIII, dan IX. 

Sedangkan lama belajar untuk setiap jam belajar di SMP/MTs tetap yaitu 40 menit. 

Aspek pembelajaran seni rupa SMP terdiri dari kompetensi inti yaitu 

terjemahan dari operasional SKL dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki. 

Kompetensi inti (KI) dikelompokkan kedalam aspek sikap, pengetahuan, dan 

ketrampilan. Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi dasar dalam setiap 

kelas yang diturunkan dari kompetensi inti. Ada 3 kategori kemampuan yang 

dirumuskan yang dijabarkan dalan beberapa KD yaitu kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Ketiga katagori tersebut dapat diamati ciri-cirinya dengan 

mengetahui kata kerja kunci yang digunakan dalam merumuskan KD yang 

dimaksud. Ketiga kata kuci itu ialah identifikasi, mengapresiasi, dan 

mengekspresikan diri.

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 

(scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi 

mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 

mencipta untuk semua mata pelajaran. Menurut Kemendikbud (2013:201).  
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Pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik merupakan konsep belajar 

yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 

dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Proses pembelajaran berlangsung 

alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan 

transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik. Strategi pembelajaran lebih 

dipentingkan sehingga akan memperoleh hasil yang diinginkan.  

Materi pokok dalam pembelajaran seni meliputi apresiasi seni, sejarah 

seni, estetika, kritik seni, berkarya seni, dan penyajian seni yang pembelajarannya 

secara integratif dalam pembelajaran apresiatif maupun produktif dan 

penekanannya pada pembelajaran produktif, yaitu berkarya seni dan penyajian 

seni. Aktivitas berkarya seni dilakukan melalui kegiatan eksplorasi dan eksperimen 

dalam mengolah gagasan, bentuk, dan media dengan mengambil unsur-unsur dari 

berbagi bentuk seni (tradisi maupun modern), baik sebagai kegiatan individual 

maupun kelompok. 

2.4.1 Kurikulum Seni Rupa Kelas VIII SMP  

Dalam kurikulum 2013 terdapat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD). Kompetensi inti merupakan terjemahan atau opersionalisasi SKL 

dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki peserta didik yang telah menyelesaikan 

pendidikan pada satuan pendidikan tertentu. Kompetensi inti berfungsi sebagai 

unsur pengorganisasian dari kompetensi dasar. Kompetensi dasar merupakan 
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kompetensi yang terdiri dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang bersumber 

dari kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik. 

Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar kelas VIII SMP disajikan 

dalam tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) kelas VIII SMP 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya

1.1 Menerima, menanggapi, dan menghargai 

keragaman dan keunikan karya seni rupa daerah 

sebagai bentuk rasa syukur terhadap anugerah 

Tuhan.

2.1 Menghargai dan menghayati perilaku 

jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

2.1 Menunjukkan sikap menghargai, jujur, 

disiplin, melalui aktifitas berkesenian

2.2 Menunjukan sikap bertanggung jawab, peduli, 

santun terhadap karya seni rupa dan pembuatnya.

2.3 Menunjukan sikap percaya diri, motivasi 

internal, kepedulian terhadap lingkungan dalam 

berkarya seni.

3.1 Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

3.1 Memahami konsep dan prosedur menggambar 

model pada berbagai bahan dan beragam teknik.

3.2 Memahami konsep dan prosedur menggambar 

ilustrasi dengan teknik manual dan digital.

3.3 Memahami konsep dan prosedur penerapan 

ragam hias flora, fauna Dn geometrik pada kriya 

dari bahan keras dengan berbagai teknik.

3.4 Memahami konsep dan prosedur penerapan 

ragam hias flora, fauna dan geometrik pada kriya 

tekstil dengan teknik tapestri.

4.1 Mengolah, menyaji, dan menalar 

dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang atau teori 

4.1 Menggambar model pada berbagai bahan dan 

beragam teknik 

4.2 Menggambar ilustrasi dengan teknik manual 

atau digital

4.3 Menerapkan ragam hias flora, fauna dan 

geometrik pada kriya dari bahan keras dengan 

berbagai teknik 

4.4 Menerapkan ragam hias flora, fauna dan 

geometrik pada kriya tekstil dengan teknik 

tapestri.

(Sumber: Ismiyanto, 2014:41) 

Dari tabel di atas terdapat kompetensi dasar yaitu memahami konsep dan 

prosedur menggambar ilustrasi dengan teknik manual dan digital, serta 

menggambar ilustrasi dengan teknik manual dan digital. Dengan adanya 

kompetensi dasar tersebut diajarkan pembelajaran menggambar ilustrasi  pop up.
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2.5 Berkreasi Gambar Ilustrasi Pop up

Pop up merupakan salah satu bagian dari ilustrasi. Menurut Mayer (dalam 

Muhrarr, 2003:2) mendefinisikan ilustrasi sebagai “gambar” yang secara khusus 

dibuat untuk menyertai teks seperti pada buku atau iklan untuk memperdalam 

pengaruh dari teks tersebut. Dalam perkembangannya, ilustrasi tidak lagi hanya 

terbatas sebagai gambar yang mengiringi teks tetapi berkembang ke arah yang 

lebih luas. Ilustrasi kemudian didefinisikan sebagai gambar atau alat bantu lain 

yang membuat sesuatu (seperti buku atau ceramah) menjadi lebih jelas, lebih 

bermanfaat atau menarik (Muharrar, 2003:2). Maria (2011) menjelaskan tujuan 

ilustrasi adalah untuk menerangkan atau menghiasi suatu cerita, tulisan, puisi, atau 

informasi tertulis lainnya agar tulisan tersebut dapat diterima. 

Secara umum ilustrasi selalu dikaitkan dengan menjelaskan sebuah cerita. 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Mahendra (2010) bahwa gambar ilustrasi adalah 

gambar atau bentuk visual lain yang menyertai suatu teks, tujuan utama dari 

ilustrasi adalah memperjelas naskah atau tulisan di mana ilustrasi itu dikumpulkan. 

Dengan demikian, gambar ilustrasi adalah gambar yang bercerita yang memiliki 

tema sesuai dengan tema isi cerita tersebut. Gambar ilustrasi berfungsi sebagai alat 

komunikasi visual, sarana pendukung cerita, dan mengisi ruang kosong dan 

menjadikan cerita agar tidak membosankan. Pembelajaran gambar ilustrasi 

merupakan kegiatan praktik dalam menggambar yang menghasilkan gambar 

ilutrasi. Pembelajaran gambar ilustrasi di sekolah merupakan salah satu materi 

pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam 

menuangkan berbagai ide dan gagasannya. 
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Dari beberapa pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

karya ilustrasi merupakan karya dalam bentuk visual yang dibuat dengan teknik 

rupa menggunakan unsur-unsur seni rupa dan prinsip-prinsip berkarya seni rupa,  

tujuan pembuatan karya ilustrasi adalah untuk menggambarkan suatu kejadian atau 

ide baik berupa fakta maupun bersifat imajinatif agar mudah dicerna atau dipahami 

oleh pengamat. 

2.5.1 Pengertian Pop up

Secara harfiah pop up adalah menambahkan dimensi baru untuk buku 

dan kartu ucapan dengan melipat kertas menggunakan mekanisme tertentu 

sehingga terbentuk tiga dimensi atau dimensi timbul. Ditegaskan Rubin dalam

Dewantari (2013) pop up adalah sebuah ilustrasi yang ketika halaman tersebut

dibuka, ditarik, atau diangkat akan timbul tingkatan dengan kesan tiga dimensi.

Melengkapi pernyataan tersebut, Dewantari (2013) menjelaskan bahwa pop up

adalah salah satu bidang kreatif paper engineering (rekayasa kertas) melalui teknik

dan craftmanship untuk menghasilkan bentuk dimensional dan ketika bagian kertas

tersebut dibuka, ditarik, dan diangkat. Sejalan dengan pernyataan tersebut,

Indrawati (2009) menjelaskan bahwa pop up adalah istilah yang sering diterapkan 

pada setiap buku tiga dimensi maupun bergerak dengan desain pembuatan berupa 

rekayasa dan kemahiran seseorang yang disebut paper engineering. Adapun ciri 

dari pembuatan pop up yaitu melalui proses lipat, potong, dan tempel untuk 

mendapat sebuah bentuk yang memiliki dimensi timbul. Dewantari (2013) 

menambahkan bahwa pop up identik dengan buku, namun pop up tidak selalu 

identik dengan buku.
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pop up adalah 

sebuah rekayasa kertas yang dibuat dengan teknik tertentu melalui tahap melipat, 

memotong, dan menempel yang dibuat seunik mungkin sehingga menghasilkan 

bentuk tiga dimensi atau dimensi timbul ketika kertas tersebut dibuka, ditarik, 

maupun diangkat.  

Pop up terlihat sangat menarik karena memberikan visualisasi kertas yang 

memberikan efek dimensi timbul sehingga memperkuat pesan yang ingin 

disampaikan dalam sebuah gambar sehingga terasa nyata. Selain itu, gambar yang 

secara tiba-tiba muncul dari balik halaman atau sebuah objek menjadikan efek 

surprise dan penasaran bagi anak sehingga menarik perhatiannya. 

2.5.2  Sejarah Pop up

Jika dilihat dari sejarah perkembangannya, pop up diawali dengan 

kontruksi yang masih sederhana, sekitar abad ke 13. Pada masa itu teknik ini 

disebut movablle book (buku bergerak). Movablle book pertama kali diterapkan di 

Eropa oleh Johannes Gutenberg. Movablle book muncul pertama kali dikenal 

dengan teknik volves atau teknik rotary yaitu melibatkan peranan poros pada 

mekanis kertas. Teori volves dicetuskan oleh matthew Paris.  

Tahun 1500 movable book dimanfaatkan untuk bidang medis dalam 

menggambarkan anatomi tubuh manusia. Buku bergerak untuk medis ini disebut 

lift flaps (alat yang digunakan di dunia medis untuk mengetahui anatomi tubuh 

manusia). Pada abad ke 18 teknik ini mulai diaplikasikan untuk tema yang meliputi 

kisah dongeng, fiktif, seni, dan dunia hiburan baik untuk kalangan dewasa maupun 

anak anak. Penerapan pop up tersebut dipengaruhi oleh warga Jerman, yakni 
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Ernest Nister dan Lothar Meggendorfer. Pada abad ke 19 teknik bergerak ini 

disebut bookano, dan istilah pop up sendiri baru digunakan pada tahun 1930 an 

hingga saat ini (Dewantari : 2013). 

2.5.3 Teknik Dasar Pembuatan Pop up

Dalam proses berkreasi pop up tidak terlepas dari teknik pembuatannya. 

Mengenai alat, teknik dan prosedur dalam pembuatan pop up berkembang sesuai 

dengan bahan yang digunakan. Adapun teknik dasar yang digunakan dalam 

pembuatan pop up diantaranya V-folding, Internal Stand, Rotary, Mounth, dan 

Paralel Slide ( Dewantari : 2013). 

2.5.3.1 Teknik V- Folding  

Teknik V-folding merupakan teknik pembuatan pop up yang menjadikan 

gambar berdiri di atas kertas ketika halaman dibuka. 

Gambar 1. Pembuatan pop up teknik V- Folding  

(Sumber: Dokumentasi penulis) 

2.5.3.2 Teknik Internal Stand (pararel pop up)

Teknik Internal Stand atau sering disebut paralel pop up adalah teknik 

pembuatan pop up yang hanya menampilkan gambaran bentuk dari setengah 

halaman ketika dibuka (90 derajat). 
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Gambar 2. Pembuatan Pop up dengan teknik Internal stand  

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

2.5.3.3 Teknik Rotary 

Teknik Rotary adalah teknik yang menjadikan gambar menjadi bergerak 

seolah olah berputar atau bisa hanya terlihat kedalam. 

Gambar 3. Pembuatan pop up dengan teknik rotary 
(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

2.5.3.4 Teknik Mounth (pop-out)

Teknik Mounth adalah teknik pembuatan pop up yang menghasilkan 

dimensi timbul atau 3D ditengah tengah halaman dengan terbuka sepehuhnya (180 

derajat). 
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Gambar  4. Pembuatan pop up dengan teknik Mounth  

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

2.5.3.5 Teknik paralel slide (pull tab)

Teknik Ini bisa disebut dengan pull tab yaitu menjadikan gambar seolah 

olah bergerak dengan menarik tabs yang ada pada halaman pop up.  

Gambar 5. Pembuatan pop up dengan teknik pararel slide
(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

2.5.4 Jenis Pop up  

2.5.4.1 Pop up 90 derajat 

Pop up dengan halaman yang menampilkan bentuk dengan hanya 

membuka halaman 90 derajat. Biasanya hanya menggunakan sedikit teks. 
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Gambar 6. Jenis pop up 90 derajat  

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

2.5.4.2 Pop up 180 derajat 

Pop up dengan halaman yang menampilkan bentuk dimensi timbul ketika 

halaman dibuka sepenuhnya (180 derajat). Biasanya memiliki teks yang panjang. 

Gambar 7. Jenis pop up 180 derajat 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

2.5.4.3 Pop up 360 derajat 

Pop up yang yang sering digunakan pada buku pop up dengan 

menampilkan bentuk 3 dimensi sebuah ruangan yang dapat dinikmati dari berbagai 

sudut dan biasanya menampilkan sedikit teks. 
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Gambar 8. Jenis pop up 360 derajat  

(Sumber : Dokumentasi Penulis)

2.5.4.4 Pop up dengan Teknik Pecah Telur  

Pop up yang teknik pembuatannya seperti proses memecah telur, sehingga 

akan ada unsur kejutan dari kedua sisinya ketika dibuka. 

Gambar 9. Jenis pop up pecah telur 

 (Sumber : Dokumentasi Penulis) 

2.6 Pembelajaran dengan Tema Peduli Lingkungan  

Karakter peduli lingkungan merupakan suatu sikap peduli terhadap 

lingkungan yang diwujudkan dalam kesediaan diri untuk menyatakan aksi yang 

dapat meningkatkan dan memelihara kualitas lingkungan dalam setiap perilaku 

yang berhubungan dengan lingkungan (Surya:2014). Pengertian lingkungan hidup 

menurut Undang Undang No. 23 Tahun 1997, adalah kesatuan ruang dengan 
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semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 

perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan 

manusia serta makhluk hidup lain. Menurut Subartiyah (2008) lingkungan hidup 

merupakan keseluruhan unsur atau komponen yang berada disekitar individu yang 

memengaruhi kehidupan dan perkembangan individu yang bersangkutan.

 Penanaman karakter tentang peduli lingkungan diajarkan pada 

pembelajaran seni rupa siswa kelas VIII SMP melalui kegiatan berkarya seni. 

Melalui pembelajaran tersebut diharapkan siswa mampu berkreasi dan belajar 

dengan menanamkan pendidikan karakter tentang peduli lingkungan, sehingga 

dapat mengurangi sikap kurang peduli siswa terhadap lingkungan. 
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BAB 5

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran menggambar ilustrasi  pop up

dengan tema peduli lingkungan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Susukan, 

dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut. 

Pelaksanaan pembelajaran menggambar ilustrasi pop up dengan tema 

peduli lingkungan pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Susukan dilakukan 

melalui tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

perencanaan, guru dan peneliti membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) menggambar ilustrasi pop up. Pelaksanaan pembelajaran berkreasi pop up

dengan tema peduli lingkungan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pada 

pertemuan pertama dilaksanakan pembelajaran teori dengan pemberian materi 

pengetahuan gambar ilustrasi pop up. Pada pertemuan kedua dilaksanakan 

pembelajaran praktik menggambar ilustrasi pop up dengan tema peduli 

lingkungan, dan pada pertemuan ketiga dilaksanakan lanjutan pembelajaran 

menggambar ilustrasi pop up dari pertemuan sebelumnya hingga penyelesaian atau  

finishing.  

Selama proses pembelajaran, metode yang digunakan oleh guru adalah 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan penugasan. Materi pengetahuan yang 

diajarkan yaitu pengertian ilustrasi, jenis-jenis ilustrasi, pengertian pop up, media 

berkreasi pop up, prosedur berkreasi pop up, dan teknik dasar berkreasi pop up.

Media yang digunakan berupa media pembelajaran dan media berkarya. Media 
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pembelajaran yang digunakan yaitu slide powerpoint, speaker, white board, dan 

contoh kreasi pop up. Media berkarya yang digunakan yaitu kertas, pewarna, 

pensil, penghapus, lem, gunting, dan cutter. Evaluasi dilakukan oleh guru dengan 

menilai hasil kreasi pop up siswa dengan tema peduli lingkungan sesuai dengan 

empat aspek yaitu kesesuaian tema, penguasaan teknik, bentuk visual karya, dan 

kreativitas.   

Berdasarkan penilaian guru, pada evaluasi hasil karya menggambar 

ilustrasi  pop up nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas VIII A termasuk dalam 

kategori cukup. Total nilai keseluruhan siswa dalam berkreasi pop up adalah 2191 

dengan nilai rata-rata 78,25. Berdasarkan analisis yang dilakukan terdapat siswa 

yang memiliki nilai dalam kategori sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Terdapat 

3 siswa dalam kategori sangat baik, 5 siswa dalam kategori baik, 19 siswa dalam 

kategori cukup, dan 1 siswa dalam kategori kurang. Secara keseluruhan 

berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa masih banyak gambar ilustrasi pop

up siswa yang belum memenuhi nilai estetis karena hanya 3 siswa yang 

mendapatkan kategori nilai sangat baik. Gambar ilustrasi pop up yang termasuk 

dalam kategori sangat baik menyajikan  pop up yang menarik dan proses berkreasi 

yang sungguh-sungguh, pengorganisasian yang baik dan teknik kreasi pop up yang 

benar. Gambar ilustrasi pop up dengan kategori cukup menyajikan kreasi pop up

yang cukup dalam pengorganisasian, namun masih kurang maksimal dalam teknik, 

pewarnaan, maupun proses pembuatan.  

Secara keseluruhan proses pembelajaran menggambar ilustrasi pop up

berjalan sesuai dengan perencanaan, kekurangan terdapat pada hasil gambar 



111 
 

 
 

ilustrasi pop up siswa yang  sebagian besar menggunakan satu teknik dasar yang 

sama yaitu teknik V-Folding, sehingga hasil kreasi pop up kurang bervariasi. 

Terdapat faktor pendukung dalam pembelajaran menggambar ilustrasi pop up yaitu 

kemudahan siswa dalam mencari alat dan bahan, serta adanya fasilitas yang 

disediakan dari sekolah berupa kertas dan crayon. Faktor penghambat 

pembelajaran yaitu minimnya referensi yang dibawa siswa sehingga siswa 

kesulitan dalam menentukan objek yang akan di gambar. Kemudian kurangnya 

kepercayaan diri dalam menggambar juga menjadi factor penghambat, sehingga 

siswa cenderung meminta bantuan dan meniru kreasi temannya. Pada penilaian 

hasil akhir menunjukan rata-rata nilai siswa hanya dalam kategori cukup.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi siswa diharapkan untuk lebih serius dalam proses pembelajaran praktik,

sehingga hasil kreasi lebih maksimal dan memuaskan. 

2. Guru seni rupa hendaknya dapat melaksanakan pembelajaran menggambar 

ilustrasi pop up yang dapat menambah pengalaman siswa dalam berkreasi, 

dengan menekankan pada teknik dasar dan banyak memberikan contoh kreasi 

pop up, siswa akan lebih kreatif dan variatif dalam menghasilkan kreasi pop up.

3. Pihak sekolah diharapkan dapat menjadikan pembelajaran menggambar ilustrasi 

pop up sebagai materi dalam pembelajaran seni rupa, agar siswa mendapatkan 

pengalaman baru dalam pembelajaran.  
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4. Para pakar atau praktisi pendidikan seni diharapkan dapat melakukan penelitian 

lanjutan untuk pembelajaran menggambar ilustrasi pop up pada siswa SMP 

yang lebih baik dari sebelumnya. 
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